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Pendahuluan
PLTS (Pembangkit Listrik Tenaga Surya) merupakan salah satu alternatif  
pembangkit listrik dimana energi surya 
diubah menjadi energi listrik. Indonesia 
merupakan salah satu negara yang 
mengaplikasikan sistem pembangkit listrik 
ini sebagai salah satu upaya pemenuhan 
kebutuhan pasokan listrik di beberapa 
daerah. Dalam Rencana Usaha Penyediaan 
Tenaga Listrik (RUPTL). Sampai dengan 
tahun 2018, pemanfaatan energi surya 
Penjadwalan dan Pengendalian Proyek 
PLTS PT. Y menggunakan Precedence 




melalui Pembangkit Listrik Tenaga Surya 
(PLTS) sebesar 94,42 MWp. Dalam 
pelaksanaan pembangunan infrastruktur 
PLTS dibeberapa daerah di Indonesia, PT 
B bekerjasama dengan beberapa instansi 
diantaranya adalah PT Y.
 PT Y merupakan salah satu industri 
telekomunikasi terbesar di Indonesia. 
Pada Tahun 2018, PT B bekerjasama 
dengan PT Y dalam Pembangunan PLTS 
B di Pulau Koja. Sesuai dengan kontrak 
Abstract
PT B cooperated with PT.Y in the Construction of  the B PLTS, with the contract of  
PLTS construction agreement for 180 calendar days. In an effort to avoid delays in project 
implementation, proper scheduling methods are needed to be able to complete the project with 
optimal time. Precedence Diagram Method (PDM) is a network that includes clarification 
of  AON (activity on node). Project scheduling using the PDM method on the project, the 
company can find out the relationship between the activities and critical activities, that is, 
activities which if  one activity is only delayed,. Based on the progress report of  the PLTS 
Koja Island PT Y project, the project entered its 20th week of  realized workload at 
79.66%, based on workload planning that was supposed to be completed in the 20th week 
of  the project, at 85.9%. This shows that there has been a deviation in the realization of  
the implementation of  the plan. Project control using the Earned Value Method, PT Y can 
find out the cost and time needed to complete the project in 195 days.
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perjanjian pembangunan PLTS selama 
180 (seratus delapan puluh) hari kalender. 
Berdasarkan laporan kemajuan pelaksaan 
proyek PLTS Pulau Koja PT INTI saat 
ini telah memasuki minggu ke-20 dimana 
bobot pekerjaan yang telah terealisasikan 
adalah sebesar 79.66%, sementara 
itu berdasarkan perencanaan bobot 
pekerjaan proyek tersebut seharusnya 
telah terselesaikan dengan bobot sebesar 
85.9%. Hal tersebut menunjukan bahwa 
telah terjadi telah penyimpangan dalam 
realisasi pelaksanaan dari perencanaan. 
Perencanaan, pengendalian waktu dan biaya 
merupakan bagian dari manajemen proyek 
secara keseluruhan. Permasalahan yang 
biasa terjadi pada bidang kontruksi adalah 
pada tahap pelaksanaan dimana sering 
terjadi perubahan yang mengakibatkan 
keterlambatan dalam penyelesaian. Waktu 
penyelesaian yang tidak sesuai dengan 
perencanaan dalam suatu proyek dapat 
menimbulkan penambahan biaya sehingga 
mengakibatkan beberapa pekerjaan 
tertunda atau tidak dapat dilanjutkan. Oleh 
karena itu, dibutuhkan perencanaan dan 
pengendalian proyek yang lebih baik dalam 
upaya meminimalisir penyimpangan waktu 
dan biaya agar proyek dapat diselesaikan 
sesuai dengan yang telah direncanakan.
Dalam penjadwalan proyek ada beberapa 
metode pendekatan yang dapat digunakan 
yaitu CPM (Critical Path Method), PERT 
(Project Evaluation and Review Technique) dan 
PDM (Precedence Diagram Method). Terdapat 
perbedaan pada ketiga metode ini dimana 
CPM menggunakan satu angka penentu 
waktu, metode PERT menggunakan tiga 
angka kemungkinan waktu, dan PDM 
menggunakan satu angka penentu waktu 
yang dilengkapi dengan konstrain (batasan).
Adanya analisis biaya dan waktu secara 
terpadu. Sehingga perumusan masalah 
yang akan dibahas di dalam penelitian ini 
yaitu:
1. Bagaimana Hasil Penjadwalan Proyek 
Pembangunan Pembangkit Listrik 
Tenaga Surya PT INTI di Pulau Koja 
dengan menggunakan Precedence Diagram 
Method?
2. Bagaimana Hasil Pengendalian Proyek 
Pembangunan Pembangkit Listrik 
Tenaga Surya PT INTI di Pulau Koja 
dengan menggunakan Earned Value 
Method?
Metode
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif  dan kualitatif. dalam penelitian 
ini peneliti menganalisis penjadwalan 
proyek dengan Precedence Diagram Method 
(PDM) karena metode ini dianggap tepat 
dengan kondisi dimana total durasi kegiatan 
dalam proyek yang diteliti lebih besar 
dibandingkan waktu yang telah disepakati, 
sehingga beberapa kegiatan perlu 
dipararelkan dengan mempertimbangkan 
lag dan lead time. Adapun alat bantu yang 
digunakan dalam peneitian ini berupa 
software yaitu Microsoft Project 2013 
untuk membuat penjadwalan dengan 
metode PDM. Pengendalian dengan Earned 
Value Management.
Earned Value Management (EVM) 
adalah suatu teknik untuk membantu tim 
manajemen proyek untuk menghitung dan 
mengukur perkembangan dan kemajuan 
proyek. 
Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penjadwalan 
menggunakan Precedence Diagram Method 
(PDM) dan pengendalian menggunakan 
Earned Value Method pada proyek 
pembangunan PLTS B pulau Koja, adapun 
analisis hasil antara lain adalah:
Menggunakan metode Gantt Chart 
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beberapa pekerjaan digambarkan secara 
menyeluruh sehingga kegiatan-kegiatan 
didalamnya tidak dapa diketahui dengan 
pasti kapan pekerjaan harus dimulai dan 
kapan pekerjaan harus selesai secara 
mendetail,  misalnya kegiatan pada pekerjaan 
pemasangan dan testing, commissioning 
& SLO. Menggunakan Precedence Diagram 
Method dengan menganalisis kegiatan-
kegiatan yang dikerjakan dalam setiap 
pekerjaan dan menganalisis hubungan 
keterkaitan antar pekerjaan sehingga dapat 
diketahui pasti kapan pekerjaan dapat 
dimulai dan kapan pekerjaan dapat selesai 
secara mendetail. Menggunakan metode 
Gantt Chart kita tidak dapat mengetahui 
kegiatan/ pekerjaan kritis, yaitu pekerjaan 
yang tidak dapat ditunda karena apabila ada 
satu pekerjaan saja yang pelaksanaannya 
terlambat atau tertunda, akan menyebabkan 
keterlambatan penyelesaian proyek secara 
keseluruhan. Menggunakan Precedence 
Diagram Method kita dapat mengetahui 
kegiatan/pekerjaan kritis, dengan melihat 
nilai total slack pada setiap kegiatan maka 
kita dapat mengetahui kegiatan mana 
saja yang dapat ditunda pengerjaannya 
(non kritis) dan kegiatan mana yang 
tidak dapat ditunda pengerjaanya (kritis). 
Berdasarkan pengendalian dengan Earned 
Value Method data tersebut maka dapat 
terlihat perbandingan pembebanan biaya 
setiap bulannya dari hasil penjadwalan 
menggunakan Metode Gantt Chart dengan 
menggunakan Precedence Diagram Method 
yang antara lain adalah:
1. Nilai EV menunjukan jumlah uang yang 
dianggarkan untuk pekerjaan yang telah 
diselesaikan s/d minggu ke-20 
2. Biaya volume aktual > biaya aktual (cost 
underrun); terjadi penghematan biaya.
3. SV < 0 = - Rp 380,685,000 < 0, maka 
progress aktual < rencana : terjadi 
keterlambatan proyek terhadap rencana 
(schedule overrun).
4. Karena CPI > 1 = 1.014 > 1; maka 
biaya volume aktual > biaya aktual (cost 
underrun); terjadi penghematan biaya.
5. SV < 1 = 0.927 < 1, maka progress 
aktual < rencana : terjadi keterlambatan 
proyek terhadap rencana (schedule 
overrun).
6. Nilai EAC menunjukan estimasi 
perkiraan biaya yang dikeluarkan sampai 
dengan proyek selesai.
7. Menunjukan estimasi perkiraan waktu 
yang dibutuhkan sampai dengan proyek 
selesai adalah 195 hari atau lebih 
lama 15 hari dari schedule yang telah 
direncanakan.
Simpulan
1. Hasil penjadwalan proyek pembangunan 
PLTS B yang dikerjakan oleh PT Y 
menggunakan Precedence Diagram Method, 
adalah sebagai berikut: 
•	 Pada	 perencanaan	 proyek	 tersebut	
dapat diketahui pasti waktu 
pelaksanaan dan hubungan 
keterkaitan setiap kegiatan dalam 
suatu pekerjaan secara mendetail. 
•	 Pada	 perencanaan	 proyek	 tersebut	
dapat diketahui kegiatan/pekerjaan 
kritis (tidak dapat ditunda 
pengerjaannya) dan kegiatan/
pekerjaan non kritis (dapat ditunda 
pengerjaannya).
2. Hasil pengendalian proyek 
pembangunan PLTS yang dikerjakan 
oleh PT Y menggunakan Earned Value 
Method, adalah sebagai berikut :
•	 Biaya	 yang	 digunakan	 dalam	
penyelesaian proyek s/d minggu 
ke-20 lebih kecil dari biaya 
yang direncanakan atau terjadi 
penghematan biaya (cost underrun).
•	 Bobot	 progress	 pengerjaan	 dalam	
penyelesaian proyek s/d minggu ke-
20 lebih kecil dari bobot progress 
yang telah direncanakan menunjukan 
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telah terjadi keterlambatan terhadap 
rencana (schedule overrun). Estimasi 
perkiraan biaya yang dikeluarkan 
sampai dengan proyek selesai adalah 
lebih kecil dari RAB semula.
Saran
Pihak-pihak terkait dalam pelaksanaan 
proyek pada divisi PT Y sebaiknya 
melakukan evaluasi terhadap metode 
penjadwalan dan melakukan pengendalian 
proyek dengan menggunakan metode 
yang tepat, sehingga dapat diketahui waktu 
maupun biaya optimal yang dibutuhkan 
dalam penyelesaian pada proyek-proyek 
mendatang. Pemilihan metode penjadwalan 
dan pengendalian proyek yang tepat 
dalam pelaksanaan suatu proyek dapat 
meminimalisir kerugian yang dapat terjadi 
karena keterlambatan.
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